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A. Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya lembaga keuangan khususnya industri
perbankan dapat mendorong lahirnya perbankan berbasis syariah. Perbankan
syariah mempunyai konsep yang mengharamkan riba dalam setiap transaksinya
(Herdian & Sari, 2021). Alhasil, perbankan syariah mulai menarik perhatian luas
masyarakat, khususnya umat Islam. Sejak pertama kali muncul, tujuan utama
lembaga keuangan Islam tidak lain adalah upaya umat Islam untuk mendasarkan
segala bentuk kegiatan ekonomi berdasarkan al-quran dan sunnah. Bank yang
beroperasi berdasarkan ajaran Islam dan prinsip syariah (Allisiya, 2023). Bank
syariah menyediakan berbagai macam produk, seperti penyaluran dana
(Financing), penghimpunan dana (Funding), dan produk jasa (Service).
Keberadaan bank syariah menunjukkan bahwakonsep Islam tidak hanya mencakup
tata cara beribadah Kepada Allah SWT, Islam juga mencakup aspek muamalat
(ekonomi) yang merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia (Trisadini
P. Usanti, 2022).

Pelayanan lembaga keuangan syariah semakin ditingkatkan untuk
memenuhi permintaan pasar. ‘Hal ini berdasarkan Undang-Undang Nomor
7/46/PBI1/2005 yang mengatur tentang akad penghimpunan dan pengalokasian dana
bagi bank yang melaksanakan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip syariah dan
salah satu produk pembiayaannya adalah akad musyrakah (Intan Purnama Sari,
2023).

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah menawarkan fasilitas pembiayaan modal
usaha kepada para pengusaha yang memerlukan tambahan dana untuk keperluan
bisnis, seperti pembelian bahan baku, pembayaran biaya produksi, akuisisi barang
dan jasa, pelaksanaan proyek, serta kebutuhan modal kerja lainnya. Jenis kontrak
pembiayaan modal usaha yang disediakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik
melalui skema jual beli (murabahah) atau skema kemitraan bagi hasil (musyarakah)
(Adi Tri Sutisna, 2023). BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang
Cirebon merupakan lembaga keuangan yang mengoperasikan sistemnya berdasarkan
prinsip syariah. Sebagai institusi keuangan BPRS mengumpulkan dana dari

masyarakat dan mengalokasikannya kepada anggotanya yang membutuhkan
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pembiayaan, terutama untuk pengusaha mikro guna modal produktif . Selain itu,
bank ini berkomitmen untuk membantu usaha kecil meningkatkan pendapatannya
melalui fasilitas pembiayaan. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor
Cabang Cirebon menawarkan berbagai jenis pembiayaan, termasuk Musyarakah
(Bagi Hasil) dan Murabahah (Jual Beli) (Jaed, 2023).

Pembiayaan dengan akad musyarakah di BPRS adalah fasilitas pembiayaan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal usaha nasabah yang berdasarkan
kontrak menggunakan akad musyarakah, dimana nasabah melakukan penarikan dan
penurunan pokok secara berulang kali sesuai kebutuhan, sepanjang tidak melebihi
plafon yang ditentukan. Saat ini masyarakat Indonesia banyak yang membutuhkan
dana untuk mewujudkan modal usaha agar terwujudnya usahanya masyarakat
tentunya membutuhkan modal yang sangat cukup salah satunya dengan mengajukan
pembiayaan musyarakah di lembaga keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan
para nasabah salah satunya. yaitu pembiayaan musyarakah (Rahmah et al., 2023).
Namun kondisi pembiayaan bagi hasil pada musyarakah di BPRS HIK Parahyangan
untuk usaha peorangan/ UMKM masih mengalami adanya kendala, dimana masih
banyak masyarakat yang kurang mengetahui mekanisme dari akad musyarakah
untuk pembiayaan modal usaha tesrebut, sehingga masyarakat yang mayoritas
mengenal bank konvensional dan lebth memilih meminjam untuk modal usaha
dengan sistem bunga (Darmawan & Marlius, 2022).

Produk pembiayaan BPRS HIK Parahyangan, yaitu murabahah dan
musyarakah, salah satu produk pembiayaan BPRS HIK Parahyangan yang digunakan
untuk modal usaha adalah pembiayaan musyarakah. Dalam pembiayaan musyarakah
tidak ada bunga, yang ada hanyalah bagi hasil berdasarkan keuntungan dari usaha
yang dijalankan. Ketika usaha yang dijalankan mengalami kerugian, maka resiko
akan ditanggung bersama. Akan tetapi, dalam prakteknya masih terdapat
ketidaksesuaian antara pelaksanaan dan perhitungan bagi hasil pembiayaan
musyarakah dengan prinsip syariah. Untuk itu, ada ketentuan-ketentuan yang harus
dipenuhi dalam pembiayaan musyarakah agar sesuai dengan prinsip syariah,
sehingga dalam pelaksanaannya dapat memberikan manfaat bagi usaha kecil dan

menengah (Ratna Fladira, 2018).



Tabel 1. 1 Jumlah keseluruhan nasabah yang menggunakan pembiayaan
murabahah dan musyarakah

No Pembiayaan Jumlah Nasabah
1. Murabahah 250
2. Musyarakah 20

Sumber: BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan

Dari Tabel 1.1, terlihat bahwa BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan
memiliki jumlah nasabah yang lebih banyak pada pembiayaan murabahah daripada
pembiayaan musyarakah. Perlu diingat bahwa pembiayaan musyarakah memiliki
peran yang tidak kalah penting dengan pembiayaan murabahah dalam menciptakan
keseimbangan antara sektor keuangan dan riil. Meskipun pembiayaan musyarakah
memiliki risiko lebih tinggi, penting untuk diakui bahwa kedua jenis pembiayaan ini
memiliki potensi besar. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang
Cirebon di dominasi nasabah pembiayaan modal usaha, produk yang sangat diminati
oleh nasabah yaitu pembiayaan murabahah diketahui juga bahwa pembiayaan
murabahah pada BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon
lebih dominan dari pada pembiayaan musyarakah. Pembiayaan murabahah selalu
paling banyak untuk penyaluran dananya, sedangkan jumlah penyaluran untuk
pembiayaan musyarakah sangat rendah, hal ini terjadi karena masyarakat masih
belum dapat memahami tentang bagi hasil pada produk pembiayaan musyarakah.
Alasan nasabah menggunakan pembiayaan @ murabahah karena pembiayaan
murabahah juga dianggap lebih mudah-serta pembagian keuntungan yang tidak
begitu rumit. Ini menjadi bukti bahwa pembiayaan dengan pola akad musyarakah

masih belum menjadi barometer perbankan dengan prinsip bagi hasil.

Bagi hasil merupakan keuntungan yang diperoleh masing-masing mitra kerja
dalam menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan kesepakatan bersama (Ratna
Fladira, 2018). Dengan adanya pembagian nisbah bagi hasil diharapkan agar tidak
ada perselisihan yang terjadi yang disebabkan oleh pembagian keuntungan. Dalam
melakukan pembagian nisbah usaha dilakukan pada saat awal perjanjian pembiayaan
musyarakah, dasar untuk pembagian bagi hasil harus ditentukan terlebih dahulu
sesuai dengan kesepakatan. Sesuai dengan Fatwa DSN No. 15 Tahun 2000 yang

menyatakan bahwa bank syariah diperbolehkan menggunakan dasar bagi hasil



dengan menggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing) atau bisa juga dengan
prinsip bagi untung (profit sharing) (Kurniasari & Bharata, 2020).

Penting untuk diingat bahwa bagi hasil adalah bentuk pembagian hasil usaha
antara pihak nasabah dan lembaga keuangan syariah (Khoiriyah, 2019). Dalam akad
musyarakah, hasil usaha dibagi berdasarkan nisbah atau porsi masing-masing pihak
meskipun secara teoritis sistem bagi hasil dengan akad musyarakah dianggap baik,
namun pada praktiknya, pembiayaan dengan pola ini belum menjadi standar utama
bagi lembaga keuangan syariah. Sebagai hasilnya, pembiayaan dengan pendapatan
tetap cenderung lebih populer di antara nasabah Bank Syariah karena
perbandingannya masih relatif kecil dibandingkan dengan pembiayaan musyarakah

(Suryanti, 2019).

Prinsip-prinsip akad Musyarakah adalah akad yang didasari sesuatu yang
terdapat dalam hukum syariah. Oleh Karena itu, pada masa sekarang ini telah banyak
sekali bermunculan bank-bank dengan label syariah namun sebenarnya bank itu tidak
menerapkan sistem tersebut, dan akad tersebut belum tentu bisa disebutkan sebagai
akad yang sudah memenuhi persyaratan sebagai bagian dari akad Musyarakah yang
dimaksudkan (Herli, 2022). Tatalaksana kegiatan pembiayaan pada perbankan
Syariah diatur dalam Undang undang serta Fatwa DSN MUI agar pembiayaan
musyarakah yang dijalankam oleh perbankan syariah dapat berjalan sesuai dengan
syari’at Islam, maka DSN membuat standar pelaksanaan pembiayaan musyarakah
yang termuat dalam Fatwa DSN. No. 08/DSN-MUI/IV/2000. Meskipun DSN telah
menetapkan fatwa agar pembiayaan musyarakah dapat dijalankan sesuai dengan
syariah, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya perbankan Syariah yang tidak
mematuhi Syariah complain (Herdian & Sari, 2021). Untuk itu, diperlukan adanya
tinjauan melalui fatwa DSN-MUI yang mengatur mengenai akad pembiayaan
musyarakah guna mengetahui kesesuaian praktik akad musyarakah pada BPRS HIK
Parahyangan. Penggunaan tinjauan fatwa DSN-MUI dikarenakan DSN-MUI
merupakan lembaga yang secara hukum diberikan amanat untuk menetapkan fatwa-
fatwa tentang ekonomi dan keuangan syariah serta didirikan untuk memberikan
ketentuan hukum Islam kepada lembaga keuangan syariah dalam mengendalikan
usahanya. Disetujuinya fatwa-fatwa DSN-MUI sebagai satu-satunya pedoman usaha

lembaga keuangan syariah dalam menjalankan operasional merupakan usaha untuk



meminimalisir perbedaan penafsiran syariah yang dapat menimbulkan perbedaan

keputusan hukum terhadap suatu kasus yang berlaku (Sugiarto et al., 2022).

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk pembiayaan yang mengikuti
prinsip bagi hasil dan kerjasama, serta mudah digunakan karena transparan terhadap
bagi hasil yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (Fadlillah & Khotijah, 2021).
Oleh karena itu, Islam memberikan solusi untuk menghindari riba dengan
mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bagi masyarakat yang
membutuhkan modal usaha melalui skema bagi hasil. Pembiayaan musyarakah dapat
membantu anggota menghindari pinjaman dari rentenir dan Bank Konvensional
dengan sistem bunga yang akhirnya memberatkan anggota (Mukhopipah, 2023).

BPRS juga memiliki Prinsip dasar tanpa menggunakan sistem bunga dalam
sistem operasionalnya. Prinsip ini yang membedakan secara prinsip antara sistem
operasional lembaga keuangan syariah dengan lembaga konvensioanal (Mariska
maula, 2019). Dalam sistem bagi hasil, penentuan besarnya rasio atau nisbah bagi
hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedomian pada kemungkinan untung dan
rugi. Maka dalam suatu proyek yang dilakukan nasabah, apabila mengalami kerugian
akan ditanggung bersama. Sisi lain pada sistem bagi hasil, jumlah pembagian laba
meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan (Aryanti et al., 2022)

Berdasarkan pada latar belakang ;diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat topik penelitian tentang “PENERAPAN SISTEM BAGI HASIL PADA
PEMBIAYAAN MUSYARAKAH DI. BPRS HARTA INSAN KARIMAH
PARAHYANGAN KANTOR CABANG CIREBON”

B. Rumusan Masalah

Penjelasan pada latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Mekanisme Akad Pembiayaan Musyarakah Di Bprs Harta
Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon?

2. Bagaimana Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Pembiayaan Musyarakah
Di Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon?

3. Apakah Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Pembiayaan Musyarakah Di
Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon Sesuai

Dengan Prinsip Syariah?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini terkait dengan pokok permasalahan yang

telah diuraikan diatas adalah sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui Mekanisme Akad Pembiayaan Musyarakah Di BPRS
Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon.

1. Untuk Mengetahui Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Pembiayaan
Musyarakah Di BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang
Cirebon.

2. Untuk Mengetahui Apakah Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada
Pembiayaan Musyarakah Di Bprs Harta Insan Karimah Parahyangan

Kantor Cabang Cirebon Sesuai Dengan Prinsip Syariah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis, praktis

dan akademis, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil ~dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang ilmu perbankan syariah dan memberi gambaran tentang penerapan
sistem bagi hasil pada pembiayan musyarakah. Penelitian ini juga diharapkan
dapat dijadikan sebagai informasi bagi pembaca dan masyarakat umum yang
ingin mengetahui tentang sistem bagt hasil pada pembiaayan musyarakah.

2. Manfaat Praktis

Hasil dalam penelitian in1 dtharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dan bermanfaat bagi perusahaan perbankan khususnya BPRS Harta
Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon dalam memberikan
penerapan bagi hasil pembiayaan musyarakah untuk mensejahterakan rakyat

sesuai dengan syariat Islam.

3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk sumbangsih ilmu
pengetahuan agar dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti berikutnya
yang berminat untuk melakukan penelitian dengan topik pembahasan yang

serupa.



E. Penelitian Terdahulu

Tabel 1. 2 Penelitian Terdahulu

No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan

1. | (Dony Firmansyah, | Penelitian ini menggunakan Persamaan
2023) Dengan judul | penelitian deskriptif dengan desain | ¢ Membahas
“Analisis Penentuan | studi kasus. Sumber data yang| mengenai akad
Nisbah Bagi Hasil | digunakan dalam penelitian ini ialah | Musyaarakah
Pembiayaan sumber data langsung (data primer) | e Metode penelitian
Musyarakah Pada PT | dan tidak langsung (data sekunder). yang digunakan
Bank Syariah | Metode yang digunakan adalah
Mandiri” observasi, wawancara dan | Perbedaan

dokumentasi.  Hasil  penelitian | ¢ Penelitian
menunjukan.  bahwa PT. Bank | terdahulu
Syariah  Mandiri = menggunakan | membahas terkait
skema bagi hasil dalam pembiayaan | penentuan  bagi
Musyarakah yang diterima bank | hasil sedangkan
melalui penyaluran-dana (Investasi) | peneliti

berupa aktiva - produktif yaitu | membahas
menempatkan dana bank pada | penerapan sistem
pihak-pihak lain dalam pembiayaan |  pagi hasil

suatu proyek dan keuntungan bagi | ¢ Objek penelitian
nasabah dari bagi hasil dan atas yang digunakan
persetujuan bersama (Dony

Firmansyah, 2023).

2. | (Rahmadi, 2022) | Jenis penelitian yang di gunakan | Persamaan
Dengan judul adalah library research ( kajian | ¢ Membahas
“Bagi Hasil Pada pustaka ) yang memanfaatkan | mengenai akad
Pembiayaan sumber pustaka untuk memperoleh | Musyaarakah
Musyarakah Dan datanya. Dalam penelitian ini | e Metode penelitian

digunakan pendekatan kualitatif | yang digunakan
Mudharabah Di Bank | eqkrintif eksploratif. Analisis data
Syariah Sesuai | gijakukan dengan pendekatan data




No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
Syariah Islam | kualitatif. Interpretasi dan | Perbedaan
Results” pengambilan kesimpulan dilakukan | e Membahas terkait
dengan menghubungkan antar data | bagi hasil pada
yang diperoleh dalam survei | pembiayaan
literatur dan dokumentas. Hasil | musyarakah dan
penelitian  menunjukan  bahwa | mudharabah  di
prinsip bagi hasil dapat di lakukan | bank sedangkan
melalui perbankan syariah dengan | penulis hanya
dua macam yaitu pembiayaan | membahas terkait
mudharabah dan musyarakah sesuai | bagi hasil pada
dengan ketentuan ckonomi Islam. | pembiayaan
Dasar hukum pembiayaan | musyarakah saja
mudharabah dan musyarakah ada | e Objek penelitian
dalam al- Quran=dan al- Hadist’. yang digunakan
Sebelum  melaksanakan = akad
pembiayaan  mudharabah  dan
musyarakah /,.perlu  diperhatikan
terlebih dahulu syarat ketentuan dari
pada kedua pembiayaan tersebut,
agar-transaksi yang di lakukan sah
berdasarkan syariah islam
(Rahmadi, 2022).
3. | (Andi Devitasari, | Jenis penelitian yang digunakan | Persamaan
2022) Dengan Judul | adalah kualitatif. Teknik o Membahas
“Sistem Bagi Hasil | pengumpulan data yang digunakan mengenai  akad
Pembiayaan adalah  melakukan = wawancara Musyaarakah

Musyarakah Pada Pt
Bank Muamalat Tbk
Kantor Cabang

Mamuju”

observasi serta dokumentasi pada
PT Bank Muamalat Tbk Kantor
Cabang. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif
Hasil

kualitatif. penelitian

e Metode penelitian

yang digunakan




No

Nama,Tahun dan

Judul

Metode & Hasil Penelitian

Persamaan/

Perbedaan

menunjukan bahwa

hasil

penerapan
pembiayaan

PT Bank

prinsip  bagi
musyarakah  pada
Muamalat menggunakan revenue
sharing yang artinya dana investasi
nasabah bank tidak akan berkurang
atau minimal tidak mendapat bagi
hasil. Dan untuk segala bentuk
perhitungan pembagian nisbahnya
menggunakan kalkulator otomatis
yang -menghitung jumlah angsuran
dan lain-lainnya (Andi Devitasari,

2022).

Perbedaan
Objek  penelitian
yang digunakan
berbeda dimana
penelitian terdahulu
melakukan
penelitian di bank
muamalat
sedangkan peneliti

di BPRS

(Aulia, 2022)

Dengan judul
“Analisis
Konsistensi
Penerapan | Prinsip
Bagi Hasil " Dalam
Pembiayaan
Musyarakah Pada Pt.
Bank Aceh Syariah

Cabang Banda Aceh”

Penclitian ini menggunakan metode

kualitatif  melalur © pendekatan
lapangan (field  research) dengan
teknik wawancara. Hasil penelitian
menunjukan  bahwa  penerapan
pembiayaan musyarakah Bank Aceh
sudah sesuai dengan DSN No:
08/DSN-MUI/IV/2000. Kemudian
perhitungan nisbah dinilai konsisten
karena nisbah dihitung berdasarkan
laporan keuangan dari nasabah yang
dengan adanya laporan tersebut
menunjukkan besaran porsi modal
nasabah dan pihak bank (Aulia,

2022).

Persamaan
e Membahas
mengenai  akad
Musyaarakah
e Metode penelitian

yang digunakan

Perbedaan
e Penelitian
terdahulu

membahas terkait

konsistensi
penerapan  bagi
hasil sedangkan
peneliti

membahas terkait
penerapan sistem

bagi hasil
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No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
e Objek penelitian
yang digunakan.
5. | (Herdian & Sari, | Penelitian ini menggunakan | e Menjelaskan
2021) Dengan judul | pendekatan  deskriptif kualitatif | mengenai
“Penerapan Bagi | dengan metode Grounded Research. | penerapan akad
Hasil ~ Pembiayaan | Pengumpulan  data  dilakukan | Musyarakah
Musyarakah ~ Pada | dengan mewawancarai beberapa | e Metode penelitian
Bank  Pembiayaan | pihak terkait pada BPRS, yaitu | yang digunakan
Syariah (BPRS) | Kabag Marketing, Legal Officer,
XXX Ditinjau Dari | Dewan Pengawas Syariah, serta| Perbedaan
Fatwa DSN  No. | nasabah pembiayaan musyarakah. | e Peneliti terdahulu
08/DSN- Hasil penelitian menunjukan bahwa | membahas terkait
MUI/TIV/2000* penerapan bagi hasil pembiayaan

musyarakah pada  BPRS telah
dijalankan sesuai  dengan Fatwa
DSN No. 08/DSN- MUI/I1V/2000.
Seluruh  ketentuan  mengenai
pembiayaan

Fatwa DSN. telah dijalankan oleh

musyarakah  pada
BPRS,‘seperti pada ketentuan ijab
gabul, subjek akad, objek akad yang
terdiri dari modal, kerja, dan
keuntungan, serta biaya operasional

dan persengketaan. Hanya saja pada

pembagian kerugian yang
diterapkan oleh BPRS tidak sesuai
dengan fatwa, dimana BPRS

menerapkan kerugian sepenuhnya
ditanggung oleh nasabah, tidak
sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN

yang mengatakan bahwa kerugian

penerapan sistem
bagi hasil
Pembiayaan
Musyarakah
Ditinjau Dari
Fatwa DSN No.
08/DSN-
MUI/TV/2000
sedangkan
peneliti hanya
membahas terkait
penerapan sistem
bagi hasil pada
pembiayaan
musyarakah saja
eObjek penelitian

yang digunakan
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No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
ditanggung secara bersama sesuai
dengan porsi modal masing-masing
(Herdian & Sari, 2021).

6. | (Irmayanti Dahlan, | Penelitian ini memiliki desain Persamaan
2020) Dengan judul | penelitian atau metode penelitian | e Menjelaskan
“Analisis Penerapan kualitatif ~ dengan  menganalisis | ~mengenai
Bagi Hasil Akad pihak bank BRI Syariah Pettarani | penerapan akad
Mudharabah dan sebagai sahibul maal dan | musyarakah
Musyarakah  Pada narasumber sebagai mudharib. Data | e Metode penelitian
Bank BRI Syariah yang digunakan yaitu data primer | yang digunakan
Kota Makassar” dan sekunder. Data primer dan

sekunder 1ni «diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, studi Perbedaan
kepustakaan dan dokumentasi. e Membahas terkait
Hasil penelitian 'ini menemukan bagi hasil pada
bahwa analisis penerapan bagi hasil akad musyarakah
akad - inlrabahah  dan  akad | 9an mudharabah
musyarakah di Bank BRI Syariah di bank
Pettarani Kota Makasar berjalan sedangkan
efektif, sesuai dengan aturan dan penulis  hanya
syarat yang berlaku. Adapun faktor- | membahas terkait
faktor yang mempengaruhi bagi hasil pada
perkembangannya disebabkan | Pembiayaan
aturan dan prosesnya sesuai dengan mudharabah saja
syariat Islam (Irmayanti Dahlan, | ® Objek
2020). penelitiannya di
lakukan di bank
sedangkan
penulis di BPRS

7. | (Kurniasari & | Penelitian ini menggunakan metode | Persamaan

Bharata, 2020) | kualitatif dengan pendekatan studi
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No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
Dengan Judul | kasus. Data yang digunakan dalam Menjelaskan
“Penerapan penelitian menggunakan data primer akad yang sama
Pembiayaan dan dilihat dari sumber yaitu akad
Musyarakah ~ Pada | pengumpulan data, data yang Musyarakah
Bmt Dana Barokah | digunakan berasal dari wawancara Metodologi
Muntilan” langsung dengan pihak teller dan yang digunakan
manager di BMT. Hasil penelitian
menemukan bahwa penerapan Perbedaan
pembiayaan musyarakah pada BMT Penelitian
sudah sesuai dengan prinsip syariah terdahulu hanya
Islam dan pembagian usaha dengan membahas
profit sharing, namun bank hanya terkait
sebagai pemberi. modal tidak ikut penerapan
serta “dalam melakukan kegiatan pembiayaan
usaha, Bagi hasil yang ditentukan musyarkah saja
oleh  BMT sebesar 2,5%, namun sedangkan
masih - bisa ', dilakukan negosiasi peneliti
(Kurniasari & Bharata, 2020). membahas
terkait
penerapan
sistem bagi hasil
dalam
pembiayaan
musyarakah.
Objek penelitian
yang digunakan
8. | (Fitri Fajri, 2019) | Penelitian ini merupakan jenis Persamaan
Dengan judul | penelitian studi kasus (case study) Menjelaskan

“Analisis Penerapan

Sistem Bagi Hasil

Akad  Musyarakah

dengan menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif.

akad yang sama
yaitu akad

Musyarakah
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No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
Dalam Pembiayaan | Metode pengambilan data yaitu Metodologi

Jangka Pendek Di | menggunakan wawancara, yang digunakan

Bprs Saka Dana | observasi dan dokumentasi.

Mulia Kudus™ Hasil peneliian menunjukan bahwa Perbedaan
keuntungan bagi hasil yang Penelitian
seharusnya dibagikan kepada bank terdahulu
dan nasabah berdasarkan membahas
keuntungan total atau pendapatan terkait bagi hasil
real dari usaha nasabah yang akad
dikalikan dengan porsi nisbah bagi musyarakah
hasil dalam bentuk persentase yang dalam
sudah 'ditetapkan pada awal akad. pembiayaan
Tetapi yang diterapkan di PT. BPRS jangka  pendek
yaitu— ' dengan - menggunakan sedangkan
proyeksi bagi hasil atau estimasi, peneliti  hanya
dimana bank ‘'sudah mematok membahas
jumlah besaran nominal bagi hasil terkait
yang -harus | disetorkan nasabah pencrapan
kepada. bank setiap bulannya (Fitri sistem bagi hasil
Fajri, 2019). dalam

pembiayaan

musyarakah

saja.

Objek penelitian

yang digunakan
9. | (Nur Amalia, 2019) | Penelitian ini menggunakan metode Persamaan

Dengan Judul penelitian kualitatif dengan Menjelaskan

“Analisis Penerapan pendekatan  lapangan  melalui akad yang sama

Prinsip Bagi Hasil wawancara terstruktur. Hasil yaitu akad
penelitian ini menunjukkan bahwa Musyarakah

BNI Syariah cabang Banda Aceh
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No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
dan Manajemen | dalam penerapan prinsip bagi hasil Metodologi
Risiko dan manajemen risiko sudah sesuai yang digunakan
pada Pembiayaa dengan prosedur dan persyaratan
yang telah ditetapkan (Nur Amalia, Perbedaan
Musyarakah  (Studi 2019). Penelitian
Kasus BNI Syariah sebelumnya
cabang Banda membahas
Aceh)” tentang
penerapan bagi
hasil dan
manajemen
resiko
pembiayaan
musyarakah
sedangkan
peneliti  hanya
membahas
penerapan
sistem bagi hasil
pembiayaan
musyarakah
saja.
Objek penelitian
yang digunakan
10. | (Ratna Fladira, 2018) | Teknik pengumpulan data | Persamaan
Dengan judul | menggunakan observasi, | ¢ Menjelaskan
“Analisis wawancara, dan  dokumentasi. akad yang sama
Pelaksanaan Dan | Teknik analisis untuk menguji yaitu akad
Perhitungan Bagi | keabsahan data  menggunakan Musyarakah
Hasil  Pembiayaan | teknik triangulasi, dan pemeriksaan Metodologi

data menggunakan cross check.

yang digunakan




15

harus dipenuhi dalam pembiayaan
musyarakah yaitu, mitra mengisi
formulir permohonan pembiayaan
dan melengkapi berkas-berkas yang
dibutuhkan.  Untuk  melakukan
hasil

ditetapkan nisbah terlebih dahulu.

perhitungan  bagi harus

Pembagian  keuntungan  masih
belum sesuai dengan fatwa, ada
jumlah yang ditentukan di awal
berupa- proyeksi: bagi hasil. BMT
dalam melakukan-pembagian hasil
usaha menggunakan prinsip profit
sharing. Penanganan kredit macet di
BMT dilakukan dengan
memberikan denda keterlambatan,
biaya penagihan, akad ulang, dan
eksekusi jaminan (Ratna Fladira,

2018).

No | Nama,Tahun dan Metode & Hasil Penelitian Persamaan/
Judul Perbedaan
Musyarakah Di Bmt | Hasil ~ penelitian =~ Menunjukkan
Binamas Purworejo” | bahwa Prosedur — prosedur yang | Perbedaan

e Penelitian

terdahulu
membahas
terkait
pelaksanaan dan
perhitungan
bagi hasil
sedangkan
peneliti
membahas
terkait
penerapan
sistem bagi hasil
saja.

Objek penelitian
yang digunakan

F. Kerangka Pemikiran

Perkembangan sistem keuangan syariah ditandai dengan didirikannya

berbagai lembaga keuangan syariah dan diterbitkannya berbagai instrument

keuangan berbasis syariah seperti Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, serta

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan syariah hadir di

tengah-tengah masyarakat dengan menggunakan sistem bagi hasil sebagai Upaya

untuk menghindari sistem bunga karena bunga bank adalah riba dan Allah SWT

mengharamkan segala bentuk transaksi yang mengandung unsur Riba . Oleh karena

itu, Islam memberikan solusi untuk menghindari adanya transaksi Riba dengan
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mendirikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bagi para masyarakat yang
membutuhkan modal usaha dengan menggunakan system bagi hasil. Bagi hasil
merupakan sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam yakni pembagian
hasil usaha antara pemilik modal (Shahibul mal) dan pengelola (Mudharib) (Beni
Meriyati, 2021).

BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon adalah
lembaga keuangan yang mengoperasikan sistemnya berdasarkan prinsip syariah.
Sebagai institusi keuangan BPRS mengumpulkan dana dari masyarakat dan
mengalokasikannya kepada anggotanya yang membutuhkan pembiayaan, terutama
untuk pengusaha mikro guna modal produktif. Selain itu, bank ini berkomitmen
untuk membantu usaha kecil meningkatkan pendapatannya melalui fasilitas
pembiayaan. BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon
menawarkan berbagai jenis pembiayaan, termasuk Musyarakah (Bagi Hasil) dan

Murabahah (Jual Beli) (Dian Ardianto, 2023).

Dalam berbagai kegiatan yang dijalankan oleh perbankan berbasis syariah,
salah satu kegiatan yang bersifat produktif yaitu pembiayaan musyarakah. Perjanjian
mengerjakan usaha antara dua pemilik modal atau lebih dimana para mitra saling
menyertakan modalnya untuk mengerjakan suatu pengerjaan proyek, setiap mitra
memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam pengerjaan proyek tersebut, keuntungan
yang diperoleh setelah mengerjakan proyek akan di bagi di antara kedua belah pihak
menurut porsi modal pada awal perjanjian serta kerugian akan ditanggung para mitra
sesuai dengan kesepakatan bersama disebut musyarakah (Herdian & Sari, 2021).

Dalam pembiayaan tentunya ada mekanisme, yang dimana Mekanisme
merupakan cara untuk mendapatkan sesuatu secara teratur sehingga menghasilkan
suatu pola atau bentuk untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Suryanti, 2019).
Adapun  mekanisme pembiayaan adalah secara administrasi nasabah harus
memenuhi persyaratan-persyaratan seperti dokumen KTP (Kartu Tanda Penduduk),
SKU (Surat Keterangan Usaha), KK (Kartu Keluarga), dan lain-lain. Kemudian
nasabah membuat surat permohonan pembiayaan untuk tahap selanjutnya pihak
lembaga keuangan yang akan melakukan analisis usaha dengan berbagai

pertimbangan dan prosedur (Jaed, 2023).
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Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk umum dari usaha bagi hasil,
dimana para mitra mengumpulkan dana untuk manajemen usaha tertentu dengan
proporsi yang telah disepakati (Mahiro & Estiningrum, 2022). Di dalam pembiayaan
musyarakah tentunya terdapat Penerapan sistem Bagi Hasil yang merupakan
pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh Pihak-pihak yang melakukan
perjanjian yaitu pihak Nasabah dan Pihak Bank Syariah. Dalam hal terdapat dua
pihak yang melakukan perjanjian usaha maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh
kedua pihak atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing
pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam perbankan
syariah ditetapkan dengan mengunakan nisbah (Beni Meriyati, 2021). Dan hasil
keuntungan yang dihasilkan dari aktivitas usaha tersebut kemudian akan dibagi
secara adil antara kedua belah pihak berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang
telah diatur dalam kesepakatan awal (Antuli & Wakid, 2022).

Prinsip Syariah merupakan prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang'dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Prinsip syariah juga berkaitan erat
dengan pembiayaan dalam konteks perbankan syariah. Yang dimana Pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah melibatkan penggunaan mekanisme yang sesuai dengan
hukum Islam. Ini mencakup penghindaran riba (bunga), keadilan dalam pembagian
risiko dan keuntungan, serta pematuhan terhadap prinsip-prinsip etika Islam dalam
transaksi keuangan (Tarina et al.,2023).

Dalam  kerangka pemikiran ini akan dijelaskan mengenai bagaimana
mekanisme akad pembiayaan musyarakah yang terdapat di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Harta Insan Karimah Parahyangan, Kemudian dikaitkan dengan penerapan
sistem bagi hasil dalam pembiayaan musyarakah dan Kesesuaian Pembiayaan
Musyarakah Dengan Prinsip Syariah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Harta
Insan Karimah Parahyangan. Setelah itu akan dilakukan pengkajian serta
menganalisis teori dan bahan penelitian yang telah didapatkan untuk kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Mekanisme Akad Pembiayaan
Musyarakah Di BPRS Harta Insan
Karimah Parahyangan Kantor Cabang
Cirebon

Penerapan Sistem Bagi Hasil
Pembiayaaan Musyarakah

Kesesuaian Pembiayaan
Musyarakah Dengan Prinsip
Syariah

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran

G. Metodelogi Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut,
terdapat empat hal yang wajib diketahui dan diperhatikan dalam penelitian penulis
yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan (Sugiyono 2019). Metodologi dalam
penelitian ini1 di jelaskan sebagai berikut :
1. Lokasi
Penelitian ini berlokasi di BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan
Kantor Cabang Cirebon yang beralamat di Jl.Sultan Agun, Ruko No 5SE,
Sumber, Kec. Sumber, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 45611.
2. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang berupaya memahami permasalahan yang mendalam mengenai masalah
manusia dan sekitarnya (Rijal Fadli, 2021). Jenis Penelitian yang dilakukan
ini menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu memaparkan dan
menggambarkan suatu keadaan yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi

dan penelitian ini termasuk kedalam deskriptif kualitatif (M Mery, 2021).
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Metode ini diterapkan untuk meneliti kondisi objek alamiah yang
meliputi orang atau lembaga berdasarkan fakta yang terdapat di lapangan,
yang dengan penelitian ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi,
realitas sosial dan persepsi dari sasaran penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam
hal ini, penulis mengambil pokok bahasan mengenai penerapan sistem bagi
hasil dalam pembiayaan musyarakah di BPRS Harta Insan Karimah
Parahyangan Kantor Cabang Cirebon.

3. Sumber Data
Sumber data adalah suatu aspek dalam penelitian yang dimana
berperan penting dalam sebuah penelitian (Irna Nuriska Fitriani et al., 2022)
Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder, yaitu:

a. Primer

Data primer merupakan sumber informasi penelitian yang diperoleh
secara langsung dart sumber aslinya (tidak melalui perantara) (Sumadi
Suryabrata, 2018). Data primer penelitian ini di peroleh melalui observasi dan
wawancara dengan Penyelia Litbang, Admin Legal dan staff’ Marketing BPRS

Harta Insan Katimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon.

b. Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain, dengan
kata lain peneliti adalah tangan kedua yang hanya mencatat, mengakses atau
meminta data yang diberikan oleh pihak lain dari waktu ke waktu atau pada
waktu tertentu (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini data sekunder berupa
buku, jurnal, artikel yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan dan
dokumen resmi dari BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang
Cirebon.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
melibatkan banyak faktor yang kompleks dalam pelaksanaannya (Meilani
Teniwut 2022). Dalam hal ini peneliti akan secara langsung melakukan

observasi di untuk mengumpulkan data terkait dengan topik penelitian. BPRS
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Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon, untuk
mengumpulkan data terkait dengan topik penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah mengumpulkan informasi berdasarkan bertukar
informasi maupun menggunakan tanya jawab, karena bisa di konstruksikan
makna terkandung topik (Meilani Teniwut, 2022). Wawancara dalam
penelitian ini, peneliti mewawancarai 4 pihak internal BPRS Harta Insan
Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon yaitu Penyelia Litbang,
Admin Legal dan staff Marketing Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor
Cabang Cirebon.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah di tujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku, data penelitian yang relevan
(Sudaryono, 2018). . Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh informasi berupa artikel, jurnal, buku dan dokumen resmi dari
BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Kantor Cabang Cirebon tentang
5. Analisis Data
Analisis informasi kualitatif adalah proses mencari dan menyusun,
mengarahkan urutan 'data dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan informasi dalam pola, memilih yang
paling penting dan menarik kesimpulan agar mudah dipahami (Sugiyono, 2019).
Secara umum, proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data
penarikan kesimpulan
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bagian penting dari analisis data, yang dapat
dipahami sebagai proses penghilangan data yang tidak diperlukan,
pengorganisasian data secara terstruktur, sehingga dapat mencapai kesimpulan
akhir yang dapat diverifikasi. Proses reduksi data dan transformasi yang
terkait terus berlangsung hingga laporan akhir penelitian berhasil disusun
secara komprehensif (Salmaa, 2022).
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah suatu pendekatan yang menyajikan fakta secara
grafis dengan cara yang memudahkan pemahaman. Peneliti akan kesulitan

memahami dan memanfaatkan temuan penelitian tanpa presentasi yang
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memadai. Representasi data secara tabel dan grafis memungkinkan para

peneliti untuk menyajikan temuan penelitian secara jelas dan mudah dipahami

oleh diri sendiri maupun orang lain (Wilman Juniardi & Pamela Natasa, 2022)

c. Penarikan kesimpulan

Merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil

analisis data (Mukhopipah, 2023).

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
BAB1

BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian , kegunaan penelitian, literatur review, kerangka
pemikiran ,metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI

Berisi, tentang penjelasan atau deskripsi landasan teori mengenai
sistem bagi hasil pada pembiayaan musyarakah di bprs harta insan
karimah parahyangan kantor cabang cirebon.

: KONDISI OBJEKTIF

Penulis menguraikan tentang | keadaan objek yang terdiri sejarah,
profil, visi misi, struktur-organisasi dan produk-produk di bprs harta
insan karimah‘parahyangan kantor cabang cirebon.

: HASIL PENELITIAN-DAN PEMBAHASAN

Berisi mengenai mekanisme pembiayaan musyarakah, penerapan
sistem bagi hasil dalam pembiayaan musyarakah di bprs harta insan
karimah parahyangan kantor cabang cirebon dan kesesuaian
pembiayaan musyarakah dengan prinsip syariah.

: PENUTUP

Menarik kesimpulan dan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam
rumusan masalah berdasarkan hasil analisis serta memberikan saran

yang berisi rekomendasi peneliti mengenai permasalahan yang diteliti



